Rancang Bangun Sistem Informasi Pengendalian Dokumen Dan AMI Pada BPM Kampus MDP by Elvin, Elvin et al.
IJCCS, Vol.x, No.x, Julyxxxx, pp. 1~5 
ISSN: 1978-1520         1 
  
Received June1st,2012; Revised June25th, 2012; Accepted July 10th, 2012 
Rancang Bangun Sistem Informasi Pengendalian 
Dokumen Dan AMI Pada BPM Kampus MDP 
 
 
Elvin
1
, Metta Anggraini
2
, Desi Pibriana
3 
1,2,3
STMIK MDP ; Jalan Rajawali No. 14 Palembang, Telp : (0711)376400 Fax : (0711)376360 
1,2,3
Jurusan Sistem Informasi, STMIK MDP, Palembang 
e-mail: 
1
elshadai.elvin94@gmail.com, 
2
mettaanggraini13@gmail.com, 
3
desi.pibriana@mdp.ac.id 
 
 
Abstrak 
Dalam sebuah perguruan tinggi baik negeri maupun swasta memiliki pengendalian dan 
peningkatan mutu tidak terkecuali MDP. Kampus MDP mempercayakan peningkatan mutu 
tersebut dan kegiatan Audit Mutu Internal (AMI) kepada Badan Penjaminan Mutu (BPM). 
Dalam melakukan pendistribusian dokumen sering tidak tepat waktu karena terkadang unit yang 
terkait tidak berada ditempat. Selain itu, sering terjadinya kehilangan dokumen karena dokumen 
tersebut diletakkan di atas meja atau tertumpuk dengan berkas lainnya. Masalah lain yang 
dihadapi adalah mengalami kesalahan dalam pemberian nomor dokumen karena masih 
menggunakan word atau excel dan penamaan harus dilakukan satu persatu sehingga nomor 
dokumen terakhir tidak terlacak. Dalam menghitung dan merekap hasil temuan audit sering 
mengalami kesulitan karena harus dihitung satu persatu temuan yang didapatkan. Untuk 
mengatasi hal tersebut akan dirancang suatu sistem informasi pengendalian dokumen dan AMI 
pada BPM Kampus MDP berbasis website menggunakan bahasa pemograman PHP serta 
MySQL sebagai basis datanya. Metodologi yang digunakan untuk pengembangan sistem ini 
adalah metodologi iterasi. Hasil dari dibangunnya sistem informasi pengendalian dokumen dan 
AMI diharapkan dapat membantu BPM dalam pengendalian dokumen dan kegiatan AMI 
sehingga dapat meminimalisir kesalahan. 
 
Kata kunci : Badan Penjaminan Mutu, Pengendalian Dokumen, Metodologi Iterasi, Audit Mutu 
Internal 
 
 
Abstract 
in a college both negeri nor swasta have control and enhancement quality not exception 
campus MDP. Campus MDP entrust the quality enhancement to the Quality Assurance Division 
(BPM). In conducting the distribution of documents is often not timely because sometimes the 
unit related is not in place. In addition, often occurrence of loss of the document because the 
document is placed on a table or pilled with other files. Another problem faced is experiencing 
an error in the numbering of documents because they use the word or excel and naming should 
be done one by one , it causes often forget the last document number. In analyzing and recap of 
the audit result often have trouble because must be calculated one by one the result that 
obtained. To resolve this we will design an document control infromation system and AMI on 
bpm campus MDP based website using PHP programming language and MySQL as its 
database. The methodology used is methodology iteration. The results are expected to help of 
BPM in control of documents and activities of AMI ( Internal Quality Audit ) so can minimize 
errors.  
 
 
Keywords : Quality Assurance Division, Document Control, Metodologi Iteration, Internal 
Quality Audit 
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1. PENDAHULUAN 
 
erkembangan komputer saat ini tidak hanya digunakan sebagai alat pemprosesan data tetapi 
juga berfungsi sebagai alat pendukung pengambilan keputusan. Kemajuan teknologi 
khususnya teknologi informasi, dimana informasi tersebut tentu saja tidak bisa diserap dengan 
hanya mengandalkan cara-cara atau perangkat-perangkat yang masih kuno dan serba manual 
maka dari itu kegunaan komputer sangatlah penting dalam memberikan solusi dan merupakan 
alat bantu yang cukup baik dalam memperbaiki sistem yang belum optimal [1]. 
 Begitu pula dengan penjaminan mutu, penjaminan mutu adalah proses penetapan dan 
pemenuhan standar mutu pengelolaan secara konsisten dan berkelanjutan sehingga konsumen, 
produsen dan pihak lain yang berkepentingan memperoleh kepuasaan [2]. Kampus MDP yang 
memiliki 3 institusi yaitu STMIK, AMIK dan STIE MDP mempercayakan peningkatan mutu 
tersebut kepada Badan Penjaminan Mutu (BPM). BPM melaksanakan pengauditan baik secara 
internal yang dikenal dengan Audit Mutu Internal (AMI) maupun eksternal. AMI adalah 
kegiatan monitoring dan evaluasi sistem penjaminan mutu internal dan implementasinya [3]. 
Dalam melakukan kegiatannya, BPM sering mengalami kendala dalam mendistribusikan 
dokumen karena saat BPM membagikan dokumen baru ataupun revisi terkadang unit yang 
terkait tidak berada ditempat. Selain itu, sering juga terjadinya kehilangan dokumen pada unit 
yang terkait karena dokumen tersebut tertumpuk dengan berkas lainnya, sehingga BPM harus 
memberikan kembali hardcopynya. BPM juga sering mengalami kesulitan dalam mencari 
dokumen yang dibutuhkan karena dokumen yang disimpan berjumlah banyak. Selain itu, BPM 
juga sering mengalami redudansi dalam pemberian nomor dokumen dan dalam kegiatan AMI 
sering terjadinya kesalahan dalam pengisian form serta kesulitan dalam menganalisis dan 
merekap hasil temuan audit.  
Pengendalian dokumen adalah menerbitkan, mendistribusikan, merevisi, mengendalikan 
dan memelihara dokumen, kemudian memusnahkan dokumen yang dinyatakan tidak berlaku 
atau yang telah melampaui masa simpan [4]. Pengendalian dokumen sangat dibutuhkan oleh 
perusahaan untuk memudahkan dalam menerbitkan dokumen maupun sampai pendistribusian 
dokumen agar informasi yang ada dalam dokumen dapat tersimpan dengan baik [5]. Oleh 
karena itu, dibangun sistem informasi pengendalian dokumen dan AMI pada BPM Kampus 
MDP berbasis website. 
Adapun tujuan dari adanya sistem informasi pengendalian dokumen dan AMI ini adalah 
membuat sistem yang dapat membantu BPM dalam pembuatan dokumen, pengendalian 
dokumen, mebuatkan jadwal penugasan auditor pada AMI, merekap dan menghitung hasil AMI 
berdasarkan klasifikasi temuan serta memberikan informasi tentang dokumen maupun AMI 
secara up-to-date kepada unit yang terkait. Sedangkan manfaat sistem informasi pengendalian 
dokumen dan AMI adalah meningkatkan kinerja BPM sehingga dapat memberikan kemudahan 
dalam pengendalian dokumen, meminimalisir kesalahan dalam pembuatan jadwal AMI serta 
memberikan informasi kepada unit yang terkait secara tepat waktu. 
 
 
2. METODOLOGI PENELITIAN 
 
Sistem informasi pengendalian dokumen dan AMI yang akan dibangun dikembangkan 
dengan menggunakan metodelogi iterasi. Metodologi sangat penting digunakan dalam penulisan 
skripsi karena metodologi bertujuan sebagai pedoman mengenai bagaimana dan apasaja yang 
harus dilakukan selama pengembangan sistem ini. Dalam penulisan skripsi ini penulis 
menggunakan metodologi iteratif. Model iteratif (iterative model) mengkombinasikan proses-
proses pada air terjun dan iteratif pada model prototipe [6].  
Metode Iterasi memiliki beberapa tahap pengembangan, yaitu sebagai berikut: 
1. Tahap Analisis 
Pada tahap ini, hal yang dilakukan adalah mendefinisikan   masalah untuk 
menentukan ruang lingkup sistem yang akan dibangun. Dalam tahapan ini penulis 
P  
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akan melakukan kegiatan observasi, wawancara, dan pengumpulan dokumen-
dokumen terkait dengan observasi yang dilakukan. 
2. Tahap Design 
Tahap ini bertujuan untuk memberikan gambaran apa yang seharusnya 
dikerjakan dan bagaimana tampilan user interface. Fase ini membantu 
menspesifikasikan kebutuhan perangkat keras dan sistem serta mendefinisikan 
arsitektur sistem secara keseluruhan. 
3. Tahap Code 
Pada fase ini dilakukan pemograman. Pembuatan sistem informasi dipecah 
menjadi modul – modul kecil yang nantinya akan digabungkan dengan tahap 
berikutnya. Penulis akan membangun web dengan menggunakan PHP sebagai bahasa 
pemograman dan akan digunakan MySQL sebagai basis datanya. 
4. Tahap Tes/Implementasi 
Pada tahap ini meliputi proses penerapan sistem yang dirancang untuk 
pengguna. 
 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Analisis Permasalahan 
Untuk mengidentifikasi masalah, harus dilakukan analisis terhadap kinerja, 
informasi, ekonomi, keamanan aplikasi, efisiensi dan pelayanan pelanggan. Panduan ini 
dikenal dengan analisis PIECES (performance, information, economy, control, efficiency 
dan services). Dari analisis ini biasanya didapatkan beberapa masalah utama. Hal ini 
penting karena biasanya yang muncul dipermukaan bukan masalah utama, tetapi hanya 
gejala dari masalah utama saja [7]. Tabel 1 menyajikan tentang masalah yang ditemui di 
BPM kampus MDP.  
 
Tabel 1 Tabel PIECES 
Performance  Lamanya pendistribusian dokumen ke unit-unit yang terkait karena saat 
BPM membagikan, terkadang unit – unit yang terkait tidak berada 
ditempat. 
 Pencarian dokumen memakan waktu cukup lama karena harus dicari satu-
persatu di lemari arsip. 
 Lamanya waktu yang diperlukan BPM untuk mengecek dokumen yang 
telah diisi oleh auditor karena terkadang auditor mengisi field yang ada 
dengan namanya sendiri dan juga auditor sering mengosongkan field yang 
diperlukan. 
 Lamanya proses rekap hasil temuan karena BPM harus menghitung satu 
persatu klasifikasi temuan tiap temuan audit. 
 Lamanya menganalisis hasil Audit Mutu Internal yang akan digunakan 
untuk keperluan Rapat Tinjau Manajemen 
Information  Hilangnya dokumen pada unit-unit yang terkait saat didistribusikan 
mengakibatkan unit-unit yang terkait tidak mengetahui isi yang ada di 
dalam dokumen tersebut. 
 Sering terjadinya redudansi dalam pemberian nomor dokumen karena 
penomoran masih menggunakan word mengakibatkan BPM tidak 
mengetahui revisi terakhir berdasarkan nomor dokumen. 
 Sulitnya merekap hasil temuan audit dikarenakan BPM sering salah 
menghitung klasifikasi temuan. 
Economics  Adanya pengeluaran biaya lebih untuk membeli perlengkapan kantor 
seperti kertas dan catridge printer dikarenakan seringnya revisi dokumen 
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dan rapat tinjauan manajemen untuk dibagikan ke unit-unit yang terkait. 
Control  Dokumen yang ada kurang aman karena disimpan di dalam lemari arsip 
yang sering tidak dikunci sehingga orang yang tidak berhak dapat 
mengakses data dan rentan sekali terjadi kerusakaan. 
Efficiency  Pendistribusian ke unit-unit yang terkait tidak efisien karena BPM harus 
menemui unit-unit yang terkait dimejanya. 
 Adanya pekerjaan yang dilakukan berulang oleh BPM karena harus 
mengecek ulang form yang diisi oleh auditi. 
 Sulitnya menganalisis hasil temuan audit mutu internal yang akan 
digunakan pada rapat tinjauan manajemen. 
Service  Adanya keterlambatan unit – unit yang terkait mendapatkan dokumen 
revisi atau hasil AMI karena terkadang dokumen tersebut tercampur 
dengan dokumen yang lainnya yang ada di unit tersebut sehingga unit 
yang terkait tidak mengetahui isi yang ada di dalam dokumen. 
 
3.2 Analisis Kebutuhan 
3.2.1 Kebutuhan Fungsional 
Kebutuhan fungsional adalah jenis kebutuhan yang berisi proses – proses apa 
saja yang nantinya akan dilakukan sistem [6]. Kebutuhan fungsional yang harus 
dipenuhi oleh sistem berdasarkan analisis masalah yang telah diuraikan meliputi : 
1. Sistem harus dapat melakukan autentikasi 
2. Sistem harus dapat melakukan pengelolaan wewenang dan tanggung jawab 
(mengubah, menambah dan mendownload) 
3. Sistem harus dapat melakukan pengelolaan manual mutu (mengubah, 
menambah dan mendownload) 
4. Sistem harus dapat melakukan pengelolaan prosedur (mengubah, menambah 
dan mendownload) 
5. Sistem harus dapat melakukan pengelolaan instruksi kerja (mengubah, 
menambah dan mendownload) 
6. Sistem harus dapat melakukan pengelolaan daftar pertanyaan (mengubah, 
menambah dan mendownload) 
7. Sistem harus dapat melakukan pengelolaan PTPP (mengubah registrasi, 
mengubah PTPP, mengubah klausul, menambah dan mendownload) 
8. Sistem harus dapat melakukan pengelolaan wewenang dan tanggung jawab 
(mengubah, menambah dan mendownload) 
9. Sistem harus dapat melakukan pengelolaan unit (mengubah unit, mengubah 
password, menambah dan menghapus) 
10. Sistem harus dapat melakukan pengelolaan unit (mengubah unit, mengubah 
password, menambah dan menghapus) 
11. Sistem harus dapat menampilkan laporan berupa hasil AMI maupun grafik 
Use Case Diagram atau diagram use case merupakan pemodelan untuk 
kelakuan (behavior) sistem informasi yang akan dibuat [7]. Gambar 1 menjelaskan 
bahwa aktor atau pengguna sistem memiliki hak akses yang berbeda dan 
dikategorikan menjadi 5 hak akses yaitu ketua, kepala BPM, pengendali sistem, 
kepala unit dan auditor. Auditor memiliki hak akses dengan tingkatan renda dimana 
hanya memiliki akses kepada kelola daftar pertanyaan, kelola PTPP dan mengubah 
password auditor. Sedangkan kepala BPM memiliki hak akses tertinggi dimana 
kepala BPM dapat mengakses semua fitur dalam aplikasi dan berhak untuk 
mendistribusikan dokumen. Kepala BPM tidak bisa mengakses kelola daftar 
pertanyaan dan kelola PTPP, kepala BPM hanya bisa mendownload daftar 
pertanyaan dan mendownload PTPP. 
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Gambar 1 Diagram Use Case 
 
 
3.3 Diagram Aliran Data 
Diagram aliran data atau data flow diagram adalah suatu network yang 
menggambarkan suatu sistem automat/komputerisasi, manualisasi, atau gabungan dari 
keduanya, yang penggambarannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang 
saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya [8]. Gambar 2 menunjukkan sistem yang 
dirancang memiliki 5 entitas, yaitu kepala BPM, kepala unit, pengendali sistem auditor 
serta ketua dan memiliki 12 proses yaitu, login, kelola wt, kelola ik, kelola manual mutu, 
kelola prosedur, kelola daftar pertanyaan, kelola ptpp, kelola formulir, kelola jadwal, kelola 
unit, kelola auditor dan laporan, Gambar 2 memiliki datastore  yaitu wt, ik, mm, prosedur, 
dp, ptpp, formulir, jadwal, unit dan auditor. 
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Gambar 2 Diagram Aliran Data 
  
 
3.4 Diagram Dekomposisi 
Diagram ini menggambarkan tentang bagian dari sistem secara keseluruhan baik, 
berhubungan dengan sistem subsistem [8]. Diagram dekomposisi untuk sistem yang 
diusulkan dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3 Diagram Dekomposisi 
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Pada Gambar 3 menjelaskan bahwa subsistem sisteminformasi pengendalian 
dokumen terdiri dari login, kelola wewenang dan tanggungjawab, kelola prosedur, kelola 
instruksi kerja, kelola manual mutu, kelola daftar pertanyaan, kelola formulir, kelola 
jadwal, kelola unit, kelola auditor serta kelola laporan. Subsitem kelola wewenang dan 
tanggungjawab dibagi lagi menjadi subsistem yang lebih kecil yakni tambah wt dan daftar 
wt. Subsistem kelola prosedur dibagi menjadi tambah prosedur dan daftar prosedur. 
Subsistem kelola ik dibagi menjadi subsistem tambah ik dan daftar ik. Subsistem kelola 
manual mutu dibagi menjadi 2 buah subsistem yakni tambah mm dan daftar mm. 
Subsistem kelola dp dibagi menjadi tambah dp dan daftar dp. Subsistem formulir dibagi 
menjadi tambah formulir dan daftar formulir. Subsistem kelola jadwal dibagi menjadi 
tambah jadwal dan daftar jadwal. Subsistem kelola unit dibagi menjadi 3 yaitu tambah unit, 
daftar unit dan ubah password unit. Subsistem kelola auditor dibagi menjadi tambah 
auditor dan ubah password auditor. Subsistem kelola laporan dibagi menjadi subsistem 
daftar laporan. 
 
 
3.5 Entity Relationship Diagram 
Entity Relationship Diagram (ERD) adalah pemodelan awal yang dikembangkan 
berdasarkan teori himpunan dalam bidang matematika untuk pemodelan basis data 
relasional diagram yang menujukkan informasi dibuat, disimpan dan digunakan dalam 
sistem bisnis. [6]. Rancangan ERD yang diusulkan dapat dilihat pada Gambar 4 
menggambarkan bahwa terdapat 10 entitas yang terdiri prosedur, wt, ik, formulir, unit, 
mm, daftarpertanyaan, ptpp, auditor dan jadwal. Dimana setiap entitas memiliki atribut 
masing – masing yang telah sesuai dengan dokumen yang ada di BPM kampus MDP. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4 Entity Relationship Diagram 
 
 
3.6 Relasi Antar Tabel 
Gambar 5 adalah relasi antar tabel yang dirancang sesuai ERD dan kebutuhan 
aplikasi yang berbasis web. 
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Gambar 5 Relasi Antar Tabel 
 
 
3.7 Rancangan Antar Muka 
Tampilan antarmuka atau tampilan form yang akan digunakan pada BPM kampus 
MDP adalah sebagai berikut : 
3.7.1 Menu Utama untuk Kepala BPM 
Gambar 6 merupakan menu utama untuk kepala BPM setelah melakukan 
login. Hak akses untuk kepala BPM adalah prosedur, instruksi kerja, wewenang 
dan tanggung jawab, manual mutu, formulir, audit, laporan dan unit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 Tampilan Menu Utama Kepala BPM 
 
3.7.2 Menu Utama untuk Pengendali Sistem 
Gambar 7 menunjukkan hak akses dari pengendali sistem, dimana 
pengendali sistem berhak mengkases prosedur, instruksi kerja, wewenang dan 
tanggung jawab, manual mutu, formulir, audit, laporan serta mengubah password 
unit di menu unit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7 Menu Utama Pengendali Sistem 
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3.7.3 Menu Utama untuk Kepala Unit 
Gambar 8 menggambarkan hak akses dari kepala unit, dimana kepala unit 
dapat mengakses prosedur, instruksi kerja, mendownload wt di menu wewenang 
dan tanggungjawab, mendownload manual mutu di menu manual mutu, 
mendownload formulir di menu formulir, audit mutu internal, laporan dan 
mengubah password di menu unit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 8 Menu Utama Kepala Unit 
 
3.7.4 Menu Utama untuk Auditor 
Gambar 9 menunjukkan hak akses dari auditor bahwa auditor dapat 
mengakses audit mutu internal serta mendownload wewenang dan tanggungjawab. 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 9 Menu Utama Auditor 
 
3.7.5 Menu Utama untuk Ketua 
Gambar 10 menggambarkan hak akses dari ketua, dimana ketua dapat 
mengakses prosedur, instruksi kerja, wewenang dan tanggung jawab, manual mutu, 
formulir, audit, laporan serta daftar unit di menu unit. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 10 Menu Utama Ketua 
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3.8  Hasil Rancangan 
Tampilan antar muka aplikasi diimplementasikan sesuai dengan hasil perancagan 
yang menghasilkan beberapa menu utama. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 11  Menu Utama Kepala BPM 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 12 Menu Utama Pengendali Sistem 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 13 Menu Utama Pengendali Sistem 
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Gambar 14 Menu Utama Auditor 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 15 Menu Utama Ketua 
 
 
4. KESIMPULAN 
 
Berdsarkan pembuatan sistem informasi pengendali dokumen dan AMI pada BPM 
Kampus MDP, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 
1. Dengan adanya sistem informasi pengendalian dokumen dan AMI pada BPM Kampus 
MDP dapat meningkatkan kinerja Kepala BPM, Pengendali Sistem maupun Kepala Unit 
dalam melakukan proses pembuatan, penyimpanan, pencarian maupun pendistribusian 
dokumen penjaminan mutu, dapat meminimalisir kehilangan dan kerusakan dokumen 
penjaminan mutu, dapat meminimalisir kesalahan dalam membuat jadwal audit  
 
 
5. SARAN 
 
Adapun saran yang diberikan untuk pengembangan sistem informasi pengendalian 
dokumen dan AMI pada BPM Kampus MDP selanjutnya yaitu : 
1. Untuk pengembangan kedepannya, disarankan melakukan pengembangan pada pembuatan 
formulir dan manual mutu digital serta cap controlled copy digital. 
2. Disarankan kepada Kepala BPM untuk melakukan back-up softcopy dokumen yang 
tersimpan di server. 
3. Disarankan untuk dikembangkan website yang kompatibel dengan seluruh web-browser. 
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